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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Pendekatan lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah 

metode kualitatif. lPendekatan lkualitatif ladalah lproses lpenelitian 

dan pemahaman berdasarkan lmetodologi lyang lmempelajari 

fenomena sosial ldan lmasalah manusia. lDalam lpendekatan lini, 

peneliti membangun lgambaran lyang kompleks, lmengkaji lkata-

kata, mereproduksi lpandangan lrinci lresponden dan lmelakukan 

penelitian dalam lsituasi lalami l(1998). lBogdan dan lTaylor 

(Moleong, l2007)n mengemukakan lbahwa lmetodologi lkualitatif 

adalah teknik penelitian yang lmenghasilkan ldata ldeskriptif lberupa 

kata-kata ltertulis latau lisan ltentang lorang ldan lperilaku lyang 

diamati.
26

 Pendekatan lini memberikan lgambaran ltentang 

implementasi, lrealitas sosial dan persepsi objek lpenelitian. lSesuai 

dengan ljudul lyang ldiajukan loleh peneliti.    

Penelitian kualitatif memberikan wawasan baru yang belum 

ada pernah ke sana sebelumnya. Kognisi dapat berupa deskripsi atau 

deskripsi objek yang sebelumnya ambigu. Dengan demikian dapat 

muncul dalam bentuk hubungan acak atau interaktif, hipotesis atau 

teori setelah penyelidikan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

berusaha memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, 

seperti perilaku, motivasi, persepsi, dan perilaku secara keseluruhan, 

dan dengan deskripsi lisan atau lisan.
27

 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif. 

Alasan mengapa memilih tipe tersebut karena adanya batasan dalam 

penelitian yang mana merupakan fenomena sosial serta keadaan yang 

objektif Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subjek 

dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga, berdasarkan fakta 

yang tampil secara apa adanya. Selain itu, pencarian fakta yang 

diungkap dengan interpretasi yang tepat sehingga keaslian objek 

penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Hamid Darmadi bahwa metode penelitian 

deskriptif digunakan untuk mencoba memecahkan atau menjawab 

permasalahan situasi saat ini. Permasalahan yang dapat digunakan 
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dengan metode deskriptif merupakan permasalahan yang sering 

dijumpai dalam dunia pendidikan.
28

  

 

B. Setting Penelitian 

Setting atau lokasi penelitian ini adalah di MTs Wahid 

Hasyim Salafiah di Kudus. Lokasinya secara tepat adalah di Jl. Raya 

Pati - Kudus No.175, Tambak, Jekulo, Kec. Jekulo, Kabupaten 

Kudus, Jawa Tengah 59382. 

 

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif informatif dimana pendapatan data 

bersumber dari seseorang yang dapat memberikan berita maupun 

penjelasan didasarkan tujuan peneliti. Pada penelitian ini yang 

menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang menjadi 

siswa dari MTS Wahid Hasyim Salafiah. 

 

D. Sumber Data 

Menurut lLofland ldan lLofland l(1984), lyang ldikutip loleh 

lMoleong, ―Sumber ldata lutama ldalam lpenelitian lkualitatif ladalah 

lkata-kata ldan  tindakan, lselebihnya ladalah ldata ltambahan lseperti 

ldokumen ldan llain-lain. Bagian lini lmemecah ltipe ldata lmenjadi 

lkata-kata ldan ltindakan, lsumber data ltertulis, lfoto ldan lstatistik.
29

  

Data lyang ldikumpulkan lpeneliti lmerupakan lhasil 

lwawancara, lobservasi ldan ldokumentasi, lsetelah litu lbahan ldan 

linformasi ldiolah lmenjadi lcerita/deskripsi lterkait lpersepsi lsiswa 

lkelas lVIII lterhadap lpembelajaran lIPS ldalam limplementasi 

lkurikulum lMTs lyang lditawarkan lkepada lNU. lWahid lHasyim 

lSalafiyah ltahun l2013. lOleh lkarena litu, lsumber ldata ldi 

llapangan ldapat lbervariasi lsesuai lkebutuhan. lDalam lmelakukan 

lpenelitian lini, linformasi lyang ldibutuhkan ldiperoleh ldari ldua 

lsumber, lyaitu: l 

1. Data lPrimer 

Data lprimer ldiperoleh llangsung lmelalui ltempat lyakni 

lwawancara lkepada lresponden. lBila ldigunakan lwawancara ldi 

ltahap lini lguna lmengumpulkan ldata ldengan ldemikian 

lsumber ldata lini ldikatakan lsebagai lresponden lyaitu 

lseseorang lyang lmemberi ltanggapan latau ljawaban ldari 

lbeberapa lpertanyaan lmulai lpada lpertanyaan lyang lbentuknya 
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llisan latau ltulisan. lBila lyang ldipakai lmetode lcara 

lmengobservasi lmaka lsumber ldata ldan lbentuk ltahapan lyang 

lberkaitan lpada lsuatu lhal, ldan ljika lmemakai ldokumen 

ldengan ldemikian lsumber ldata lberbentuk lberkas lmelakukan 

lpencatatan. lData lyang ldi ldapatkan ldengan lobservasi 

llangsung lmenuju llokasi lyakni lpada lMTs lNU lWahid 

lHasyim lSalafiyah lagar lterjadi linteraksi ldengan lguru 

lataupun lsiswa lkelas lVIII ldan lpihak lterkait. lUntuk 

lmendapatkan lhasil ldata lyang lbanyak ldisertai lhasil 

lpenelitian lyang lsesuai lpada ltujuan ldan ldilakukan 

lsemaksimal lsecara loptimal lmungkin. 

2. Data lSekunder 

Data lsekunder ladalah ldata lyang ldiperoleh llewat lpihak 

llain, ltidak llangsung ldiperoleh ldari lsubjek lpenelitiannya. 

lData lsekunder lbiasanya lberupa ldata ldokumentasi latau ldata 

llaporan lyang ltelah ltersedia. lYang lmenjadi ldata lsekunder 

ldalam lpenelitian lini ladalah lhasil ldokumentasi lberupa 

lcatatan-catatan, larsip-arsip, lgambar latau lfoto lyang lbisa 

lmemberikan linformasi lmengenai lhal-hal lyang lberkaitan 

ldengan lpenelitian, ldan lberbagai lliteratur lyang lrelevan 

ldengan lpembahasan. lDengan ladanya lkedua lsumber ldata 

ltersebut, ldiharapkan ldapat lmembantu lpeneliti ldalam 

lmendeskripsikan ltentang lpersepsi lsiswa lkelas lVIII l 

lterhadap lpembelajaran lIPS ldalam limplementasi lkurikulun 

l2013 lDi lMTs lNU lWahid lHasyim lSalafiyah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Proses pengumpulan data merupakan tahapan penelitian 

yang paling strategis karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

mendapatkan informasi yang tepat. Tanpa pengetahuan tentang 

proses pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data 

sesuai dengan standar data yang telah ditetapkan.
30

 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi 

tentang hal-hal atau variabel berupa tulisan, gambar, atau karya 

monumental seseorang. Dokumen dalam bentuk tertulis, mis. 

buku harian, biografi, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumentasi berupa gambar, misalnya foto, gambar, sketsa dan 
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lain-lain. Dokumentasi dalam bentuk karya, misalnya karya seni 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain.
31

  

Dokumentasi adalah metode dimana peneliti 

mengumpulkan informasi, dokumen atau laporan tertulis dari 

semua peristiwa, yang isinya muncul dalam bentuk deskripsi dan 

evaluasi dari subjek yang diteliti. Hal ini untuk lebih menjamin 

keaslian subjek penelitian. Peneliti akan terus melakukan 

pencatatan informasi, dan jika terjadi kejelasan yaitu tidak 

ditemukannya informasi baru dalam penelitian maka penelitian 

akan berakhir. Dengan menggunakan pendekatan dokumentasi 

dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti untuk 

mengumpulkan data yang benar-benar akurat sehingga dapat 

meningkatkan validitas hasil penelitian yang dilakukan. Dengan 

bantuan teknologi dokumen, peneliti berharap dapat mengambil 

data dari foto tentang kegiatan pembelajaran yang berlangsung 

di lokasi penelitian, serta data partisipasi siswa dan guru dalam 

kegiatan tersebut, sebagai strategi guru untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah. Teknik 

dokumentasi ini juga peneliti gunakan untuk mendapatkan  

keterangan  atau  data  pendukung  di MTs NU Wahid Hasyim 

Salafiyah yang meliputi: 

a. Sejarah singkat berdirinya MTs NU Wahid Hasyim 

Salafiyah. 

b. Profil Singkat MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah. 

c. Letak Geografis MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah 

d. Visi Misi dan Tujuan MTs NU Wahid Hasyim 

Salafiyah. 

e. Struktur organisasi MTs NU Wahid Hasyim 

Salafiyah. 

f. Keadaan sarana dan prasarana MTs NU Wahid 

Hasyim Salafiyah. 

g. Daftar nilai siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer), yang mengajukan pertanyaan, dan yang 

diwawancarai (interviewer), yang menjawab pertanyaan.
32
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Wawancara adalah melakukan percakapan tanya jawab sebagai 

bentuk teknik pengumpulan data yang memiliki tujuan untuk 

mengetahui hal yang diteliti secara mendalam. Pengambilan data 

dengan teknik wawancara dilakukan dengan teknik terstruktur 

beracuan kepada pedoman wawancara supaya informan bisa 

berfokus pada konteks penelitian yang ada. Hal ini juga 

dilakukan supaya bisa memperkecil adanya percakapan yang 

keluar dari konteks penelitian. 

Dalam pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

wawancara ini, peneliti berupaya menggali informasi tentang 

informan yang diyakini dapat memberikan informasi yang 

diperlukan, bermakna dan cukup terhadap persepsi siswa Kelas 

VIII terhadap pembelajaran IPS dalam implementasi kurikulum 

(2013) di MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah. Dua pihak terlibat 

dalam wawancara untuk penelitian ini. Bagian pertama adalah 

wawancara antara peneliti dengan guru IPS MTs NU Wahid 

Hasyim Salafiyah dan bagian kedua adalah wawancara dengan 

siswa MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah karena mereka terlibat 

langsung dalam pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara 

secukupnya dengan kedua informan sesuai dengan tujuan fokus 

penelitian. 

3. Observasi  

Metode observasi menurut para ahli sebagai berikut : 

―Menurut Nasution (1988) yang dikutip oleh Sugiono, 

observasi adalah dasar dari segala pengetahuan, 

ilmuwan hanya dapat bekerja atas dasar data yaitu fakta 

yang diperoleh dari dunia realitas melalui observasi. 

Sedangkan menurut ahli lainnya, observasi 

ditransformasikan menjadi observasi partisipatif, 

observasi terbuka dan terselubung, serta observasi tidak 

terstruktur. Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipan, dimana 

peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 

yang diamati atau digunakan sebagai sumber informasi 

penelitian.
33

 

Menurut pendapat para ahli di atas, metode observasi 

dalam mempelajari kasus investigasi digunakan untuk 

mengetahui secara empiris fenomena apa yang terjadi terkait 

dengan kasus investigasi tersebut. Dalam konteks ini, peneliti 

menggunakan metode ini karena memungkinkan peneliti untuk 
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melihat dan mengamati fenomena yang terjadi di lapangan 

tentang subjek yang diteliti. Selama observasi, peneliti 

melakukan observasi langsung di lokasi penelitian yaitu. MTs 

NU Wahid Hasyim Salafiyah untuk mendapatkan informasi yang 

otentik dan mengkonfirmasi informasi yang diperoleh sesuai 

dengan penelitian karya ini. Melalui teknik observasi ini peneliti 

ingin mengetahui pelaksanaan kegiatan pembelajaran di tempat 

penelitian secara lebih tepat dan langsung. Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan dengan mengamati keadaan pembelajaran. 

Proses pengendalian ini dilakukan dalam jangka waktu terbatas 

dan tidak lupa menerapkan protokol kesehatan yang ada.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini desain dan metodenya berbeda dengan 

penelitian kuantitatif, dalam penelitian kualitatif data dianggap valid 

apabila apa yang peneliti laporkan tidak berbeda dengan kondisi 

yang diteliti. Ketika datang untuk meyakinkan bahan penelitian yang 

diperoleh dari situs web, peneliti memperluas pengetahuan, 

meningkatkan ketekunan dan triangulasi.
34

 

1. Perpanjangan pengamatan 

Jika sumber dan subjek masalah tidak dapat diidentifikasi 

sepenuhnya dalam waktu singkat, waktu pengamatan akan 

diperpanjang untuk memaksimalkan keakuratan informasi yang 

diperlukan. Demikian. 

Sugiyono juga mengungkapkan bahwa observasi 

perluasan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

observasi, melakukan wawancara, bertemu kembali, atau 

menemukan sumber informasi baru. Berdasarkan pengamatan 

tersebut, peneliti kembali mengecek apakah informasi yang 

diberikan sudah benar atau belum.
35

 

2. Meningkatkan ketekunan  

Demikian juga dengan perluasan pengamatan bahwa 

dengan bertambahnya persistensi, analisis data juga dilakukan 

agar pengumpulan data yang diteliti menjadi lebih lengkap. 

Sejalan dengan itu, Sugiono juga menunjukkan bahwa 

meningkatkan ketekunan berarti pengamatan yang lebih cermat 

dan terus menerus.  
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3. Triangulasi 

triangulation lis lqualitative lcross-validation. lIt lassesses lthe 

lsufficiency lof lthe ldata laccording lto lthe lconvergence lof 

lmultiple ldata lsources lor lmultiple ldata lcollection 

lprocedures l(Wiliam lWiersma, l1986). lTriangulasi ldalam luji 

lkredibilitas lini ldiartikan lsebagai lpemeriksaan linformasi ldari 

lsumber lyang lberbeda ldengan lcara lyang lberbeda ldan lpada 

lwaktu lyang lberbeda. lJadi lada lsegitiga lsumber, lsegitiga 

lpengumpulan ldata, ldan lwaktu.
36

 L 

a. Triangulasi lSumber 

Triangulasi lsumber luntuk lmenguji lkredibilitas ldata 

lyang ldilakukan ldengan lcara lmengecek ldata lyang 

ldiperoleh lmelalui lbeberapa lsumber. 

b. Triangulasi lTeknik 

Triangulasi lteknik luntuk lmenguji lkredibilitas ldata 

lyang ldilakukan ldengan lcara lmengecek ldata lkepada 

lsumber lyang lsama ldengan lteknik lyang lberbeda. 

c. Triangulasi lWaktu 

Waktu ljuga lsering lmempengaruhi lkredibilitas ldata. 

lData lyang ldikumpulkan ldengan lteknik lwawancara ldi 

lpagi lhari lpada lsaat lnarasumber lbelum lbanyak lmasalah, 

lkarena lakan lmemberikan ldata lyang lvalid lsehingga llebih 

lkredibel. lUntuk litu ldalam lrangka lpengujian lkredibilitas 

ldata ldapat ldilakukan ldengan lcara lmelakukan lpengecekan 

ldengan lwawancra, lobservasi latau lteknik llain ldalam 

lwaktu latau lsituasi lyang lberbeda, lmaka ldilakukan lsecara 

lberulang-ulang lsehingga lditemukan lkepastian ldatanya.
37

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam lpenelitian lkualitatif, linformasi ldiperoleh ldari 

lsumber lyang lberbeda ldengan lmenggunakan lteknik lpengumpulan 

ldata l(triangulasi) lyang lberbeda lsecara lterus lmenerus lsampai 

lmateri ljenuh. lPengamatan lyang lterus lmenerus lmenyebabkan 

lfluktuasi ldata lyang lsangat lbesar. lData lyang ldiperoleh lbiasanya 

lbersifat lkualitatif l(walaupun ldata lkuantitatif ltidak lditolak), 

lsehingga lteknik lanalisis ldata lyang ldigunakan ltidak 

lmenunjukkan lpola lyang ljelas. lOleh lkarena litu, lanalisis 

lseringkali lsulit.
38

 lSeperti ldinyatakan lMiles land lHuberman 
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l(1984), lbahwa l―the lmost lserious land lcentral ldifficulty lin lthe 

luse lof lqualitative ldat lis lthat lmethods lof lanalysis lare lnot lwell 

lformulate‖. lYang lpaling lserius ldan lsulit ldalam lanalisis ldata 

lkualitatif ladalah lkarena, lmetode lanalisis lbelum ldirumuskan 

ldengan lbaik. lSelanjutnya lNasution lmenyatakan lbahwa l: 

―Melakukan lanalisis ladalah lkerja lkeras, litu 

lmembutuhkan lkerja lkeras. lAnalisis lmembutuhkan ldaya 

lkreatif ldan lketerampilan lintelektual lyang ltinggi. lTidak 

lada lcara lpasti luntuk lmelakukan lanalisis, lsehingga 

lsetiap lpeneliti lharus lmenemukan lsendiri lmetode lyang 

lmenurutnya lsesuai ldengan lsifat lpenelitiannya. lPeneliti 

lyang lberbeda ldapat lmengklasifikasikan lmateri lyang 

lsama lsecara lberbeda‖. 

Mengenai lanalisis lpenelitian lkualitatif, lBogdan lyang 

ldikutip lSugiyono lmenjelaskan lbahwa lanalisis ldata ladalah 

lproses lmencari ldan lmembandingkan linformasi lsecara lsistematis 

ldari lhasil lwawancara, lcatatan llapangan, ldan lbahan-bahan llain, 

lsehingga lmudah ldipahami. ldan lhasilnya ldapat ldikomunikasikan 

lkepada lorang llain.
39

 

Informasi lyang ldiperoleh lkemudian ldituangkan ldalam 

lsketsa lkonsep, lyang lmenjadi ldasar lanalisis. lDalam lpenelitian, 

ldimana linformasi lyang ldiperoleh ldideskripsikan ldalam lkata-kata 

latau lkalimat lhingga lsampai lpada lkesimpulan lyang ldapat 

ldikomunikasikan lkepada lorang llain. lTeknik lanalisis ldata ldalam 

lpenelitian lini lmenggunakan lmodel lMiles ldan lHuberman l(1984) 

lyaitu lreduksi ldata, lpenyajian ldata ldan linferensi. lPada lpenelitian 

lini, lteknik lanalisis ldata ldilakukan lsecara lbertahap lyaitu: l 

1. Data lReduction l(Reduksi lData) l 

Reduksi ldata lberarti lmeringkas, lmenetapkan lprioritas, 

lmemfokuskan lpada lyang lhakiki, lmencari ltema ldan lpola. 

lData lyang ltelah ldireduksi lmemberikan lgambaran lyang llebih 

ljelas, lsehingga lmemudahkan lpeneliti luntuk lmengumpulkan 

ldan lmencari linformasi llebih llanjut ljika ldiperlukan lReduksi 

linformasi ldapat ldibantu ldalam lperangkat lelektronik lseperti 

lkomputer lmini ldengan lmemberikan lkode luntuk lhal-hal 

ltertentu.
40
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2. Data lDisplay l(Penyajian lData) l 

Penyajian ldata lbisa ldilakukan ldalam lbentuk luraian 

lsingkat, lbagan, lhubungan lantar lkategori, lflowchart ldan 

lsejenisnya. lDalam lhal lini lMiles land lHuberman l(1984) 

lmenyatakan‖the lmost lfrequent lform lof ldisplay ldata lfor 

lqualitative lresearch ldata lin lthe lpast lhas lbeen lnarrative 

ltext‖. lYang lpaling lsering ldigunakan luntuk lmenyajikan ldata 

lsalam lpenelitian lkualitatif ladalah ldengan lteks lyang lbersifat 

lnaratif.
41

 lDengan lmendisplaykan ldata, lmaka lakan 

lmemudahkan luntuk lmemahami lapa lyang lterjadi, 

lmerencanakan lkerja lselanjutnya lberdasarkan lapa lyang ltelah 

ldifahami ltersebut. l 

3. Conclusion lDrawing l(Penarikan lKesimpulan) l 

Setelah lMiles ldan lHuberman lmenarik lkesimpulan 

ldan lmemverifikasi. lKesimpulan lawal lyang ldisajikan lmasih 

lbersifat lawal ldan lakan lberubah lkecuali lditemukan lbukti 

lkuat lyang lmendukung ltahap lpengumpulan ldata lselanjutnya. 

lNamun ljika lkesimpulan lyang ldisajikan lpada ltahap lawal 

ldidukung loleh lbukti-bukti lyang lvalid ldan lkonsisten, lmaka 

lketika lpeneliti lkembali lke llapangan luntuk lmengumpulkan 

ldata, lmaka lkesimpulan lyang ldisajikan lmerupakan 

lkesimpulan lyang lmasuk lakal. 

Kesimpulan lpenelitian lkualitatif lmerupakan lwawasan 

lbaru lyang lbelum lpernah lada lsebelumnya. lTemuan ldapat 

lberupa ldeskripsi latau lgambaran ltentang lsuatu lobjek lyang 

lsebelumnya ltidak ljelas latau lsamar-samar lsehingga lsetelah 

lditeliti lmenjadi ljelas, ldapat lberupa lhubungan lkausal latau 

linteraktif, lhipotesis ldan lteori.
42
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